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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Menurut World Health Organization (WHO) cedera mengakibatkan 5,8 juta kematian di seluruh dunia, dan lebih dari 3 juta kematian diantaranya terjadi di negara-negara berkembang. Cedera mengakibatkan 7% kematian diseluruh dunia dan angka ini masih terus bertambah. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tidak kurang dari 875.000 anak dibawah 18 tahun di seluruh dunia meninggal per tahun karena cedera, baik cedera yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tahun 2000 dilaporkan bahwa cedera yang disengaja dan tidak disengaja menyebabkan 42% kematian anak usia 1-4 tahun di Amerika Serikat. Keseluruhan rata-rata cedera pada anak usia 0-3 tahun per tahunnya yaitu sebanyak 371/100.000 anak (WHO, 2011).
Proporsi jenis cedera di Indonesia di dominasi oleh luka lecet/memar sebesar 70,9%, terbanyak terdapat di banten (76,2%) dan yang terendah di papua yaitu 59,4%. Jenis cedera terbanyak kedua adalah terkilir, rata-rata di Indonesia 27,5%. Ditemukan terkilir terbanyak di temukan di Kalimantan selatan sebesar 39,3%, lukaluka robek menduduki urutan ketiga jenis cedera terbanyak, jenis luka ini ertingai ditemukan di papua sekitar 48,5% jauh di atas Indonesia yaitu 23,2% dan terendah di DI Yogyakarta (14,6%). Jenis jenis cedera lainya proporsinya kecil, patah tulang 5,8% , angota tubuh terputus, cedera mata dan gagar otak masing-masing proporsinya di Indonesia 0,3%, 0,6% dan 0,4% (Riskesdas, 2013).
Proporsi jenis cedera di provinsi Lampung yang terjadi pada anak meliputi 76,3% lecet/memar, 19,7% luka robek, 4,9% patah tulang, 36,2% terkilir, 0,1% anggota tubuh terputus, 0,6% cedera mata, 0,3% gagar otak, 0,7% lainya. Adapun urutan proporsi terbanyak untuk tempat terjadinya cedera yaitu di jalan raya (42,8%), lingkungan rumah (36,5%), area pertanian (6,9%) dan sekolah (5,4%) (Riskesdas 2013). Kejadian cedera pada anak berdasarkan kabupaten di provinsi lampung meliputi: Kabupaten Lampung barat 11%, Tanggamus 13%, Lampung Selatan 17%, Lampung Timur 21%, Kabupaten Lampung Tengah 18%, Lampung Utara 13%, Way kanan 14%, Tulang Bawang 15%, Kabupaten Pesawaran 19%, Kabupaten Pringsewu 17%, Mesuji 17%, Tulang Bawang Barat 12%, Pesisir Barat 16%, Bandar Lampung 28%, dan Metro 13% (Profil Kesehatan Provinsi Lampung, 2016).
Anak usia toddler adalah anak usia 12 – 36 bulan (1–3 tahun) pada periode ini anak berusaha mencari tahu bagaimana sesuatu bekerja dan bagaimana mengontrol orang lain melalui kemarahan, penolakan, dan tindakan keras kepala. Hal ini merupakan periode yang sangat penting untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan intelektual secara optimal ( Perry & Potter, 2010).
Semua orang tua menyebutkan bahwa anak mereka pernah mengalami cedera. Upaya yang dilakukan orang tua dalam melakukan penanganan cedera pada anak adalah dengan melihat terlebih dahulu keadaan cederanya. Jika cedera ringan orang tua hanya membiarkan saja atau dengan melakukan penggobatan sendiri di rumah baik dengan cara tradisional ataupun dengan obat yang tersedia di kotak obat. Jika cedera sudah berat maka dilarikan ke fasiltas pelayanan kesehatan untuk mendapatkan pertolongan segera (Kuschithawati, 2007).
Berdasarkan penelitian Kuschithawati dkk, (2007) menyebutkan bahwa faktor lingkungan rumah tempat tinggal anak 43,2% merupakan faktor yang paling berperan dalam kejadian cedera pada anak-anak dan disusul oleh faktor pengawasaan orangtua yang masih rendah yaitu 32,6% serta faktor rumah yang tidak cukup luas yaitu 24,2% sehingga anak harus belajar/ bermain diluar rumah dapat mengurangi kesempatan bagi orang tua untuk melakukan pengawasan terhadap anak 
Cedera tidak terjadi apabila orang tua memiliki pengetahuan tentang tumbuh-kembang anak usia prasekolah dan sikap yang tanggap jika anak mengalami cedera. Pengetahuan orang tua tentang pertumbuhan dan perkembangan anak usia prasekolah perlu diikuti dengan pemahaman tentang pentingnya pencegahan terhadap bahaya yang dapat terjadi pada anak usia prasekolah. Sedangkan sikap orang tua yang terlalu membiarkan anaknya akan berdampak pada keamanan dan keselamatan hidup anak tersebut. Tindakan pencegahan berupa pengawasan dapat dilakukan oleh orang tua, karena dalam beraktivitas anak tidak memperhatikan bahaya yang mungkin akan terjadi (Nursalam, 2008). 
Studi pendahuluan yang dilakukan di PAUD Tunas Bangsa, PAUD Bina Sanjaya, PAUD Aisyiyah, dan PAUD Mimbaul Ulum. Pada masing-masing PAUD di Ambil sampel 10 orang tua yang memiiki anak usia prasekolah (3 tahun). Di PAUD Tunas Bangsa, hasilnya 6 (60%) orang tua belum tahu benar tentang bahaya cedera dan 4 (40%) orang tua mengetahui bahaya cedera yang mengancam anaknya. Kemudian 7 (70%) diantara orang tua tersebut jarang mempraktikkan pencegahan cedera karena belum tahu bagaimana pencegehan yang tepat jika anak mengalami cedera dan 3 (30%) orang tua sudah mempraktikkan pencegahan cedera. Semua orang tua menyebutkan bahwa anak mereka pernah mengalami cedera di rumah dan lingkungan rumah kemudian orang tua yang belum tahu pencegehan cedera pada anak mereka langsung membawa ke fasilitas kesehatan.
Di PAUD Bina Sanjaya di dapatkan 5 (50%) orang tua belum tahu benar tentang bahaya cedera dan 5 (50%) orang tua mengetahui bahaya cedera yang mengancam anaknya. Kemudian 5 (50%) diantara orang tua tidak mempraktikkan pencegahan cedera dan 5 (50%) orang tua sudah mempraktikkan pencegahan cedera. Selanjutnya di PAUD Aisyiyah di dapatkan 5 (50%) orang tua belum tahu tentang bahaya cedera dan 5 (50%) orang tua mengetahui bahaya cedera. Kemudian 5 (50%) orang tua tidak mempraktikkan pencegahan cedera dan 5 (50%) orang tua sudah mempraktikkan pencegahan cedera. Dan di PAUD Mimbaul Ulum di dapatkan 4 (40%) orang tua belum tahu benar tentang bahaya cedera dan 6 (60%) orang tua mengetahui bahaya cedera yang mengancam anaknya. Kemudian 3 (30%) diantara orang tua tidak mempraktikkan pencegahan cedera dan 7 (70%) orang tua sudah mempraktikkan pencegahan cedera.
Peneliti akan melakukan penelitian di PAUD Tunas Bangsa dengan alasan ada kejadian cedera pada anak akibat jatuh dan kecelakaan, karena letak PAUD yang dekat dengan jalan raya. Pada tahun 2016 tercatat 3 anak mengalami kecelakaan lalu lintas dengan insiden terserempet kendaraan bermotor, kemudian peranan guru saat kejadian tersebut dalam menangai cedera dengan cara melarikan ke puskesmas terdekat karena luka terlalu parah. Sikap orang tua tidak terlalu tanggap karena orang tua mengangap anak sudah aman karena mendapat pertolongan dari puskesman dan orang tua tidak memantau kembali akibat yang terjadi dari kecelakaan tersebut. Dan pada tahun 2017 diketahui 1 anak yang pernah mengalami cedera menderita kecacatan pada bagian lengan tangan dengan kondisi tidak lurus.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018”

B. Rumusan Masalah
Cedera dapat mengakibatkan kematian di seluruh dunia. Cedera tidak terjadi apabila orang tua memiliki pengetahuan tentang tumbuh-kembang anak dan cara penanganan cedera kemudian sikap orang tua yang lebih tanggap terhadap respon anak akan mengurangi dampak dari cedera terutama pada anak. Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengetahui apakah Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi faktor pengetahuan orang tua di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi faktor sikap orang tua di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
c. Diketahui distribusi frekuensi faktor pengawasan orang tua di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
d. Diketahui distribusi frekuensi pencegahan cedera pada anak usia toddler Di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
e. Diketahui hubungan faktor pengetahuan orang tua dengan pencegahan cedera pada anak usia toodler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
f. Diketahui hubungan faktor sikap orang tua dengan pencegahan cedera pada anak usia toodler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
g. Diketahui hubungan faktor pengawasan orang tua dengan pencegahan cedera pada anak usia toodler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.
h. Diketahui faktor mana yang paling berhubungan dengan pencegahan cedera pada anak usia toodler di PAUD Tunas Bangsa tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi tentang mencegah cedera pada anak usia prasekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang tua
Memberikan pengetahuan tentang mencegah cedera pada anak. Dan menjadikan sikap orang tua lebih tanggap melakukan pertolongan pada anak yang cedera kemudian lebih berhati-hati dalam mendampingi tumbuh kembang anak karena rasa penasaran anak yang tinggi dapat mengakibatkan adanya cedera pada anak.
b. Bagi PAUD Tunas Bangsa
Menjadi masukan untuk bekerja sama lintas sektoral seperti puskesmas agar para orang tua diberikan penyuluhan tentang penanganan cedera pada anak.
c. Bagi Tenaga Kesehatan
Dapat menjadi masukan agar para tenaga kesehatan melakukan penyuluhan tentang penanganan cedera pada anak kepada orang tua sehingga dapat mengurangi angka kesakitan pada anak.
d. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler.

E. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]     Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencegah cedera pada anak usia toddler, dan subyek penelitiannya adalah orang tua murid PAUD Tunas Bangsa. Adapun tempat penelitiannya adalah di PAUD Tunas Bangsa, waktu pelaksanaannya telah dilakukan pada tanggal 5 – 26 Maret 2018. 
